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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dan Saran penulis dapat menyimpulkan beberapa poin 

utama, yang menjadi acuan dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

obyek wisata Bahari MICIL, sebagai berikut: 

1. Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan objek Wisata Bahari 

MICIL di Desa Grogol Kabupaten Cirebon belum maksimal. Hal ini 

dilandasi dengan adanya 3 indikator Pemerintah Desa yaitu motivator, 

fasilitator dan dinamisator. Tiga indikator tersebut berjalan dengan 

baik namun belum bisa dikatakan maksimal untuk pengembangan 

objek Wisata Bahari MICIL, karena dalam motivator belum maksimal 

adanya kekurangan peran pemerintah desa. Peran mobilisator dan 

fasilitator Kepala desa telah berperan aktif pengembangan pariwisata 

dengan memberikan dana bagi pengembangan dan menggerakan 

perangkat desa dan masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

pengembangan pariwisata walaupun masyarakat belum banyak yang 

berpartisipasi, namun dengan adanya wisata ini dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan pendapatan asli desa. 

2. Faktor pendukung Masyarakat mengetahui adanya potensi wisata yang 

dapat dikembangkan, adanya peran pemerintah desa dan masyarakat 

untuk dapat mendukung pengembangan pariwisata, sementara untuk 

faktor penghambat kurangnya kerjasama yang dibangun oleh 

pengelola, pemerintah desa dan masyarakat, kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk menjaga dan melestarikan pariwisata dan kurangnya 

sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan pariwisata dan 

sulitnya akses jalan untuk ke lokasi objek wisata. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran yang dapat digunakan dalam pengembangan pariwisata dan dapat 

memberikan sebuah manfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan pariwisata tidak hanya didukung oleh potensi yang ada saja, 

tetapi didukung pula oleh ketersediaan aksesbilitas serta sarana dan 

prasarana pendukung yang baik. Aksesbilitas pada Wisata Bahari 

MICIL belum optimal, dan masih ada yang perlu dibenahi seperti 

akses jalan yang tidak memadai, tidak adanya papan penunjuk arah. 

Wisata Bahari MICIL juga belum melibatkan banyak pihak untuk 

menjalin kerjasama atau kemitraan seperti CSR. 

2. Diperlukan adanya kinerja dari para pihak yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan sektor pariwisata di Desa Grogol khususnya 

peemerintah desa dan masyarakat agar mengelola pariwisata bisa 

tingkatkan lagi. Diharapkan lingkungan alam di sekitar objek wisata 

tersebut dan masyarakat bisa tetap terjaga agar objek wisata Bahari 

MICIL ini tetap  menjagakenyamananpengunjung.


